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ABSTRACT 

Background: Hypertensive Heart Disease (HHD) is a condition characterized by increased blood pressure that 
causes disturbances in the heart's hemodynamic balance. One of its impacts is atherosclerosis, which can 
develop into the accumulation of hard fatty plaques in blood vessels. Early detection of atherosclerotic plaques 
can be performed through duplex sonography, a non-invasive imaging technique that allows for the evaluation 
of the structure and blood flow in the carotid arteries. Method: Case study on two patients with HHD. Results: 
In patient 1, B-mode duplex sonography examination showed stable plaques in the right and left carotid 
arteries with intima-media thickness (IMT) >2 mm. Meanwhile, in patient 2, unstable plaques were found in 
both carotid arteries with similar IMT values (>2 mm). Conclusion: Both patients with HHD showed the 
presence of atherosclerotic plaques in the carotid arteries with IMT >2 mm, indicating an increased 
cardiovascular risk. Duplex sonography can be an effective tool for detecting and monitoring the progression 
of atherosclerosis in patients with chronic hypertension. 
Keywords : plaque, hypertensive heart disease, duplex sonography 

 
 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Hypertensive Heart Disease (HHD) merupakan kondisi peningkatan tekanan darah yang 
menyebabkan gangguan keseimbangan hemodinamik jantung. Salah satu dampaknya adalah arterosklerosis, 
yang dapat berkembang menjadi penumpukan plak lemak keras pada pembuluh darah. Deteksi dini plak 

aterosklerotik dapat dilakukan melalui duplex sonography, teknik pencitraan non-invasif yang memungkinkan 
evaluasi struktur dan aliran darah di arteri karotis. Metode: Studi kasus pada dua pasien dengan HHD. Hasil: 
pemeriksaan B-mode duplex sonography menunjukkan plak stabil pada arteri karotis kanan dan kiri dengan 

ketebalan intima-media thickness (IMT) >2 mm, dan ditemukan plak tidak stabil pada kedua arteri karotis 
dengan nilai IMT serupa (>2 mm). Kesimpulan: Kedua pasien dengan HHD menunjukkan adanya plak 
aterosklerotik pada arteri karotis dengan IMT >2 mm, yang mengindikasikan peningkatan risiko 

kardiovaskular. Duplex sonography dapat menjadi alat yang efektif untuk mendeteksi dan memantau 
perkembangan aterosklerosis pada pasien dengan hipertensi kronis. 
Kata Kunci: plak, hypertensive heart disease, duplex sonography 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit jantung hipertensi (HHD) merupakan 

suatu peningkatan tekanan darah kronis yang 

mengakibatkan perubahan struktur dan fungsional  

 

 

 

 

dari atrium kiri, ventrikel kiri serta arteri koroner 

yang berakibat adanya peningkatan kerja jantung. 

Perubahan ini terdiri dari hipertropi ventrikel kiri, 

yang dapat berkembang lebih lanjut mengakibatkan 
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gagal jantung.  yang dapat berkembang lebih lanjut 

mengakibatkan gagal jantung. Perubahan ini terdiri 

dari hipertropi ventrikel kiri, yang dapat 

berkembang lebih lanjut mengakibatkan gagal 

jantung (Ismail et al., 2023; Tackling & Borhade, 

2022). Prevalensi HHD tahun 2018 di Indonesia 

sebesar 34,1% (RISKESDAS, 2018). Hal ini 

disebabkan oleh penderita yang memiliki tekanan 

darah tinggi biasanya tidak merasakan gejala apa 

pun, namun tidak sedikit penderita mengalami 

gejala ringan. HHD cenderung akan merusak organ 

tubuh seperti jantung yaitu 70% penderita penyakit 

jantung hipertensi dapat merusak jantung (Susanto 

& Wibowo, 2022). 

HHD berdampak pada penebalan dinding 

pembuluh darah arteri yaitu proses arterosklerosis. 

Aterosklerosis merupakan suatu proses 

penumpukan lemak yang berlebihan yang kemudian 

mengeras sehingga membentuk sumbatan berupa 

plak dan secara bertahap plak tersebut dapat 

menimbulkan kerusakan pembuluh darah 

(Meidayanti, 2021; Ottakath et al., 2023). Plak arteri 

karotis adalah penumpukan plak yang terbentuk di 

arteri karotis yang merupakan arteri utama yang 

berfungsi membawa darah menuju ke otak. Plak 

arteri karotis dan HHD merupakan dua kondisi yang 

terjadi secara terpisah, namun kedua kondisi ini 

dapat saling mempengaruhi (Alexandratou et al., 

2022; Prasad, 2014; Zhang et al., 2022).  Duplex 

Sonography adalah pemeriksaan pilihan dalam 

menegakkan diagnosis kelainan pada pembuluh 

darah dan melihat adanya plak pada pembuluh 

darah arteri. Metode yang digunakan untuk melihat 

gambaran plak arteri karotis pada pasien 

Hypertensive Heart Disease (HHD) adalah dengan 

menggunakan modalitas Duplex Sonography yang 

merupakan bagian dari pemeriksaan umum Duplex 

Sonography arteri karotis (Fauzan et al., 2021; 

Wulansari & Pramanik, 2020). 

DESKRIPSI KASUS 

Pada kedua pasien yang telah dilakukan 

pemeriksaan duplex sonography arteri karotis 

didapatkan hasil gambaran jenis plak yang berbeda. 

Pasien 1 berusia 54 tahun, dengan keluhan pusing, 

sesak nafas dan sakit pada leher, dengan riwayat 

hipertensi, didapatkan gambaran jenis plak stabil.  

Pasien 2 berusia 47 tahun dengan keluhan nyeri 

pada leher dan pusing, dengan riwayat hipertensi, 

didapatkan gambaran jenis plak tidak stabil. 

Kestabilan plak dipengaruhi oleh jenis kelamin. 

Berdasarkan penelitian, pada laki-laki 50% dapat 

lebih rentan mengalami plak yang stabil 

dibandingkan dengan perempuan. Gambaran lokasi 

plak pasien 1 ditemukan pada Common Carotid 

Artery (CCA) dekstra dan sinistra serta bifurkasio 

sinistra. Sedangkan pada gambaran lokasi plak 

pasien 2 ditemukan pada Common Carotid Artery 

(CCA) dekstra dan sinistra, bifurkasio sinistra dan 

Internal Carotid Artery (ICA) sinistra. Pada pasien 

1 hasil didapatkan nilai IMT pada CCA dextra 3.4 

mm, CCA sinistra 2.5 mm dan bifurkasio sinistra 

2.8 mm (Gambar 1A). Sedangkan pada pasien 2 

didapatkan hasil pengukuran dengan nilai IMT 

CCA dekstra 2.1 mm, CCA sinistra 2.4, bifurkasio 

Gambar 1. Gambaran plak pada (A) pasien 1 dan (B) pasien 2  

(A)                                                                                          (B)                   
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sinistra 2.2 mm dan ICA sinistra 2.4 mm (Gambar 

1B). 

DISKUSI 

Kedua pasien yang telah dilakukan 

pemeriksaan duplex sonography arteri karotis 

didapatkan hasil gambaran jenis plak yang berbeda. 

Pasien 1 didapatkan gambaran jenis plak stabil dan 

pada pasien 2 didapatkan gambaran jenis plak tidak 

stabil. Kestabilan plak dipengaruhi oleh jenis 

kelamin. Pada laki-laki 50% dapat lebih rentan 

mengalami plak yang stabil dibandingkan dengan 

perempuan. Perbedaan ini disebabkan karena pada 

perempuan yang berusia muda masih memiliki 

hormon estrogen sebagai pelindung pembuluh 

darah dari aterosklerosis. Pada perempuan, risiko 

kestabilan plak dan penyakit jantung koroner 

meningkat setelah menopause karena penurunan 

kadar estrogen (Iorio et al., 2023; Xiang et al., 

2021).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kestabilan plak pada arteri karotis adalah kebiasaan 

buruk seperti merokok. Merokok dapat 

menyebabkan plak akan terus berkembang dan 

cenderung stabil yang lama-kelamaan akan 

mengakibatkan komplikasi yaitu stenosis 

(penyempitan pembuluh darah). Karbon monoksida 

pada asap rokok mengikat hemoglobin dalam darah, 

sehingga kemampuan darah membawa oksigen 

berkurang. Hal ini menyebabkan stres oksidatif dan 

kerusakan endotelium (lapisan dalam pembuluh 

darah), yang memperburuk proses aterosklerosis 

dan meningkatkan risiko pecahnya plak (Hahad et 

al., 2023). Pasien 1 merupakan perokok aktif, hal ini 

menjadi salah satu faktor pasien 1 mengalami plak 

stabil. Ketidakstabilan plak yang dialami oleh 

pasien 2 ini yang mengakibatkan pasien 2 

mengalami stroke, dikarenakan pecahan plak yang 

tidak stabil terlepas dan mengakibatkan sumbatan 

pada pemuluh darah (Mughal et al., 2011). 

 Hasil pemeriksaan pasien 1 didapatkan nilai 

IMT pada CCA dekstra 3.4 mm, CCA sinistra 2.5 

mm dan bifurkasio sinistra 2.8 mm. Pada Pasien 2 

didapatkan hasil plak tidak stabil pada CCA dekstra 

dengan hasil pengukuran IMT didapatkan nilai 

CCA dekstra 2.2 mm, plak tidak stabil pada CCA 

sinistra dengan hasil pengukuran IMT didapatkan 

nilai CCA sinistra 2.4 mm, ICA Sinistra dengan 

hasil pengukuran IMT didapatkan nilai ICA sinistra 

2.4 mm dan bifurkasio sinistra dengan hasil 

pengukuran IMT didapatkan nilai 2.4 mm. Dari 

hasil pemeriksaan Duplex Sonography arteri karotis 

pada kedua pasien tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa adanya gambaran plak arteri karotis dapat 

dipengaruhi oleh Hypertensive Heart Disease 

(HHD) yang didukung oleh adanya faktor risiko 

yang dapat mempercepat terjadinya plak secara 

signifikan. Pemeriksaan Duplex Sonography Artery 

Scan menegaskan bahwa pemeriksaan ini 

mendeteksi penyempitan akibat plak aterosklerotik 

yang dipengaruhi oleh faktor risiko kardiovaskular 

termasuk hipertensi, yang berkontribusi pada 

pembentukan dan progresi plak di arteri karotis. 

Dilain hal, penyakit jantung hipertensi dapat terjadi 

akibat adanya peradangan pada arteri terutama 

arteri karotis akibat plak yang mengakibatkan arteri 

harus memompakan darah lebih ekstra untuk 

mengalirkan darah ke otak (Laksono & Pertiwi 

Suhandoko, 2023). 

 Gambaran lokasi plak pada arteri karotis pada 

kedua pasien tersebut ditemukan paling banyak 

pada arteri karotis komunis dan bifurkasio. Adapun 

gambaran lokasi terbentuknya plak pada kedua 

pasien ini berbeda, pada pasien  Pasien 1 terlihat 

adanya plak stabil di Common Carotid Artery 

(CCA) dekstra dan sinistra serta bifurkasio sinistra  

yang dapat mengakibatkan stenosis apabila tidak 

ditangani dengan tepat. Sementara itu, pasien 2 

menunjukkan plak tidak stabil di lokasi yang sama 

serta meluas ke Internal Carotid Artery (ICA) 

sinistra, yang berbahaya karena berpotensi terlepas 

dan menyebabkan stroke. Berdasarkan hasil 

gambaran lokasi plak pada kedua pasien, 

didapatkan lokasi yang sama yaitu pada Common 

Carotid Artery (CCA) dan bifurkasio. Hal ini 

mendukung angka persentase terjadinya plak yang 

paling banyak ditemukan yaitu pada far wall 

bifurkasio karotis baik pada laki-laki dan pada 

perempuan yaitu sekitar 40,3% dan 32,3% (Sutia et 

al., 2020; Yang et al., 2022). Dalam penelitian ini, 

penelitian memiliki keterbatasan yaitu jumlah 

sample penelitian yang terlalu sedikit yaitu hanya 

dua pasien. Untuk penelitian 

selanjutnya, diperlukan sampel yang lebih besar dan 

lebih beragam guna memperkuat kesimpulan.  

 

KESIMPULAN  

      Pengambilan gambaran plak pada pasien 

Hypertensive Heart Disease telah dilakukan dengan 

menggunakan Duplex Sonography pada kedua 

pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Cibinong dan 

didapatkan hasil pada pasien 1 gambaran plak stabil 

ditandai adanya acoustic shadow dan pada pasien 2 

didapatkan gambaran plak tidak stabil ditandai 

dengan tidak adanya acoustic shadow. Lokasi plak 

pada arteri karotis dari hasil pemeriksaan kedua 
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pasien ditemukan pada far wall bifurkasio dan arteri 

karotis komunis dengan nilai IMT >2 mm. 
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